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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong 

Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong didirikan oleh Remaja 

Masjid Al-Fudlola’ Porong pada tanggal 1 Juli 1993. Adapun yang 

berperan dalam pendirian MA Al-Fudllola’ Porong adalah H.M Salim 

selaku ketua Yayasan Masjid Al-Fudlola’ Porong, H.Muchrodji S, Drs. 

Ilyas selaku pembina Remas, Sami’an,SPd, Dra. Zinatul Muflikhah, 

Dra. Eli Nurrochmawati,Drs. Khusnun Muthohirin, Slamet Hariono, 

S.Ag. Selaku pengurus Remas Al-Fudlola’ Porong. Pendirian 

Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ ini dilatarbelakangi oleh keinginan 

untuk ikut serta bertanggungjawab untuk membangun generasi muda 

Islam yang berpotensi lewat Lembaga pendidikan Formal dan 

membantu bagi siswa yang ingin melanjutkan ke Madrasah Aliyah 

yang kurang mampu untuk bisa mengenyam pendidikan di sekolah 

Menengah Atas di lingkungan sekitar.  

Dengan semangat yang dan dedikasi yang tinggi lambat laun 

Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong berkembang dengan pesat, hal 

ini karena adanya kepedulian masyarakat sekitar dan bantuan baik dari 
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Depag maupun Diknas.  Dan senantiasa berusaha meningkatkan diri 

baik pengembangan fisik maupun non fisik, sehingga dipercaya  oleh 

masyarakat.Dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta didik, 

pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong berpegang pada 

asas keseimbangan antara kreativitas dan disiplin, antara persaingan 

dan kerjasama serta antara tuntutan dan prakarsa.
86

 

2. Profil Sekolah 

Profil sekolah merupakan bagian dari identitas sekolah, 

meliputi:
87

 

a. Nama Madrasah : MADRASAH ALIYAH AL-FUDLOLA’ 

b. Alamat   : Jl. Raya Jenggala No. 152 Kel. Gedang 

c. Kecamatan  : Porong 

d. Kabupaten  : Sidoarjo 

e. Propinsi  : Jawa Timur 

f. No. telp  : 03160114666 / 0343-851834 

g. Status  : Terakreditasi “A” 

h. NPSN  : 20584592 

i. NSM  : 131235150019 

j. Tahun Berdiri : 1993 

k. Status Tanah : Wakaf 

l. Luas Tanah  : 940 m2 

m. Luas Bangunan : 350 m2 

                                                           
86

 Dokumentasi sejarah berdirinya MA Al-Fudhola’ porong, tanggal 3 Desember 2015. 
87

 Dokumentasi profil MA Al-Fudhola’ porong, tanggal 3 Desember 2015. 
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3. Visi & Misi Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ 

Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong sebagai lembaga 

pendidikan menengah perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, 

orang tua peserta didik, penyerap lulusan dan masyarakat dalam 

merumuskan visi madrasahnya. Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong  

juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi 

yang sangat pesat. Madrasah Aliyah Al-Fudlola’ Porong  ingin 

mewujudkan harapan dan respon dalam visi dan misi berikut :
88

 

VISI: 

Bertaqwa,Berakhlaqul Karimah,Berprestasi, Terampil & Mandiri 

MISI: 

Menjadikan insan yang: 

a. Bertaqwa kepada ALLAH SWT 

b. Berakhlaqul karimah 

c. Berprestasi di bidang IMTAQ & IPTEK  

d. Terampil Bahasa Arab , Bahasa Inggris & Kewirausahaan 

e. Mandiri 
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 Dokumentasi Visi dan Misi MA Al-Fudhola’ porong, tanggal 3 Desember 2015. 
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4. Profil Bimbingan Konseling MA Al-Fudhola’ 

Bimbingan dan konseling di MA. Al-Fudlola’ Porong memiliki 

visi misi yang berkesinambungan dan terintegrasi dengan  visi misi 

MA. Al-Fudlola’ Porong. Berikut ini visi misi bimbingan dan 

konseling MA. Al-Fudlola’ Porong :
89

 

a. Visi Bimbingan dan Konseling MA. Al-Fudlola’ Porong 

“ Terwujudnya pribadi yang matang secara emosi, spiritual, 

berkepribadian luhur, empatik, toleran, disiplin, mandiri, dan 

berwawasan karir serta mampu memecahkan permasalahannya 

sendiri” 

b. Misi Bimbingan dan Konseling MA. Al-Fudlola’ Porong 

1) Membantu siswa mengembangkan kematangan emosi dan 

spiritual 

2) Memberdayakan siswa agar memiliki nilai nilai luhur dalam 

berperilaku 

3) Membiasakan siswa dalam berempati dan bertoleransi terhadap 

lingkungan sekitar 

4) Membentuk siswa yang menghormati dan melaksanakan 

peraturan sekolah sebagai bentuk kedisiplinan  

5) Memberikan wawasan karir dan rekomendasi kepada siswa 

mengenai informasi studi di jenjang yang lebih tinggi 
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 Dokumentasi profil Bimbingan Konseling MA Al-Fudhola’ porong, tanggal 3 Desember 2015. 



82 
 

 

6) Memberikan layanan seluas luasnya kepada peserta didik 

dalam upaya setiap alternative pemecahan permasalahan 

Program bimbingan dan konseling MA. Al-Fudlola’ Porong 

secara khusus disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan (need 

assessment) yang berdasarkan pada: 

Pertama, analisis kebutuhan yang menggunakan Identifikasi 

Kebutuhan dan Masalah Siswa (IKMS). IKMS dibuat berdasarkan 

pada 13 kelompok masalah yang sering dihadapi para siswa. 

Perangkat IKMS ini disusun berdasarkan 4 bidang dan 9 jenis layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan jumlah keseluruhan ada 180 

pernyataan. Instrumen IKMS ini juga dilengkapi dengan alat analisa 

dalam bentuk program Excel, yang bisa membantu dalam 

mengumpulkan data, menganalisa dan sekaligus menyusun program 

tahunan, program semesteran, bulanan, sampai pada program 

mingguan. Berdasarkan hasil analisis IKMS siswa didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

JUMLAH 
LAYANAN, 1 
ORIENTASI, 

111 

JUMLAH 
LAYANAN, 2 
INFORMASI, 

153 

JUMLAH 
LAYANAN, 3 
PENEMPATA

N DAN 
PENYALURA

N, 70 

JUMLAH 
LAYANAN, 4 
PENGUASAA
N KONTEN, 

112 

JUMLAH 
LAYANAN, 5 
KONSELING 

PERORANGA
N, 94 

JUMLAH 
LAYANAN, 6 
BIMBINGAN 
KELOMPOK, 

108 

JUMLAH 
LAYANAN, 7 
KONSELING 
KELOMPOK, 

59 

JUMLAH 
LAYANAN, 8 
KONSULTASI

, 44 

JUMLAH 
LAYANAN, 9 
MEDIASI, 37 

Chart Title 

1 ORIENTASI
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Kedua, telaah konseptual BK serta teori-teori yang berkaitan 

dengan kebutuhan, tugas-tugas perkembangan serta dampak pengiring 

dari perkembangan peserta didik yang bersangkutan. 

Ketiga, didasarkan pada pertimbangan tujuan pendidikan 

nasional, kurikulum yang ada, visi, misi, tujuan, dan Sumber Daya 

Pendidikan (SDP) SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. 

Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk 

membantu siswa atau peserta didik agar dapat mencapai tugas-tugas 

perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar 

(akademik), dan karir.
90

 

1. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 

pribadi-sosial siswa adalah sebagai berikut. 

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-

nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan 

dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun 

masyarakat pada umumnya. 

b. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif 

dan konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan 

maupun kelemahan; baik fisik maupun psikis. 

c. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat  

d. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam 
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 Dokumentasi fungsi Bimbingan Konseling di MA Al-Fudhola’ Porong, 17 Desember 2015 
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bentuk komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 

e. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara 

efektif. 

2. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 

akademik (belajar) adalah sebagai berikut. 

a. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek 

belajar, dan memahami berbagai hambatan yang mungkin 

muncul dalam proses belajar yang dialaminya.   

b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 

c. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 

perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, 

mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam 

memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh 

informasi tentang berbagai hal dalam rangka 

mengembangkan wawasan yang lebih luas. 

d. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 

menghadapi ujian.    

3. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 

karir adalah sebagai berikut.   

a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan 

kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan. 

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi 

karir yang menunjang kematangan kompetensi karir. 
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c. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau 

bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa 

rendah diri, asal bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan 

norma agama.  

d. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan 

menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau 

keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi citra-cita 

karirnya masa depan. 

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, 

dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan 

(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis 

pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja. 

f. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 

merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh 

peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

kondisi kehidupan sosial ekonomi. 

g. Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan 

arah karir. Apabila seorang siswa bercita-cita menjadi 

seorang guru, maka dia senantiasa harus mengarahkan 

dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan karir 

keguruan tersebut. 

h. Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. 

Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karir amat 
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dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang dimiliki. Oleh 

karena itu, maka setiap orang perlu memahami kemampuan 

dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa dia mampu, dan 

apakah dia berminat terhadap pekerjaan tersebut.     

i. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil 

keputusan karir. 
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STRUKTUR ORGANISASI LAYANAN BIMBINGAN KONSELING 

MA. AL-FUDLOLA’ PORONG 

 

Keterangan: 

    : Garis komando 

    : Garis koordinasi 

Komite 
Sekolah 

Kepala Sekolah 

Dra. Hj. Eli 
Nurrochmawati, M.Pd 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Koordinator BK 

Yuli Naharul Fitriah, 
M.Psi 

Kepala TU 

Mochamad Maskhur 

Wali  Kelas Guru BK Guru Mata  

Pelajaran 

Siswa 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

MA Al-Fudhola’ memiliki sarana prasarana sebagai 

pendukung proses kegitan belajar mengajar guna untuk mencapai 

tujuan pendidikan, antara lain:
91

 

a. Ruang Kelas 

Ruang kelas yang dimiliki 8 ruang, yang merupakan bangunan 

yang bersifat permanen dan inilah sarana pokok yang digunakan 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar pada hari efektif 

disekolah. 

b. Masjid  

Masjid ini berada di samping gedung Ma Al-Fudhola’, 

yang mana masjid ini merupakan inventaris yayasan yang 

digunakan untuk umum. Masjid ini biasanya digunakan untuk 

kegiatan beribadah, selain itu juga digunakan sebagai sarana 

belajar yang berkaitan dengan agama.  

c. Perpustakaan  

Perpustakaan merupan sarana pendukung yangjuga 

memilki fungsi yang penting pula. Selain mendapatkan 

pengetahuan dari guru siswa-siswi juga bisa mendapatkan 

pengetahuan dari perpustakaan  sebagai sumber belajar siswa. 
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 Dokumentasi Keadaan saraanaa dan prasarana MA Al-Fudhola’ porong, tanggal 3 Desember 

2015. 
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d. Lapangan  

Selain gedung tanah lapangpun juga menjadi pendudkung 

untuk ningkatkan kegiatan belajar mengajar. Lapangan sekolah 

terletak ditengah-tengah bangunan sekolah. Lapangan ini berfungsi 

sebagai kegiatan pelajaran olahraga, upacara dan kegiatan sekolah 

lainnya. 

e. Laboratorium 

MA Al-Fudhola’ memilki tiga laboratorium di antaranya 

lab.komputer, lab. Bahasa dan lab. MIPA. Lab komputer berfungsi 

sebagai pendukang dalam prose kegiatan belajar mengajar seperti 

pelajaran komputen dan akutansi.Lab bahasa digunakan untuk 

kegiaatan daalam pelajaran yng berkaikan dengan mendengar 

menyimak, Sedangkan lab. MIPA digunakan untuk kegitan MIPA 

6. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa  

a. Keadaan Guru Dan Karyawan  

Untuk mengetahui secara detail tentang keadaan guru yang 

mengajar beserta karyawannya di MA Al-Fudhola’ yang meliputi 

jumlah, nama, latar belakang pendidikan serta jabatannya.
92
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 Dokumentasi  keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MA Al-Fudhola’ Porong, 3 desember 2015 
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Tabel 4 

Jumlah Guru Dan Karyawan MA Al-Fudhola’ Porong 

No Nama Guru Jabatan 

1 Dra.Hj.Eli Nurrochmawati,M.Pd Kepala Madrasah/Guru 

2 Slamet Hariyono, S.Ag Wk. Kurikulum/Guru 

3 Mustofa, S.Pd.I Wk. Kesiswaan/Guru 

4 H. Nasikhuddin, SH, M.PdI Wk. Sarpras/Guru 

5 Yuli Naharul Fitria, M.Psi Guru BP 

6 Agustin Nur Widianti, S.Pd Guru BP 

7 Sundari Ikawati, S.Pd Walas XII-IPS/Guru 

8 Lastri Maharani, S.Pd Walas XII-IPA/Guru 

9 H. Sami’an, S.Pd, M.MPd Walas XI-IPA/Guru 

10 Kafi Muslihuddin, S.Pd Walas X/Guru 

11 Waqi’ah, S.Pd Guru 

12 Drs. Abd. Kirom, M.PdI Guru 

13 Nur Ihsaniyah, S.Pd Guru 

14 
H. Wahyudin Zuhri, S.Pd, 

M.MPd 
Guru 

15 Dra. Moedjiati Guru 

16 Nanang Wahyudi, ST, M.Pd Guru 

17 Endra Purwo Wicaksono, S.Pd Guru 

18 M. Saifulloh., S.Si, M.PdI Guru 

19 Qurrotul Aini, S.Pd Guru 

20 Yuyut Fridiyah, ST Guru 

21 Puguh Hari Santoso, S.Pd Guru 

22 Ucik Nurhayati, S.Pd Bendahara 

23 Mochamad Maskhur, S.Pd Ka. TU 

24 Tanti Sugiarti Staf TU 

25 Ajifah Najakha Pustakawan 

26 Bambang Suherman Kebersihan 

27 Eko Taryono Satpam 
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b. Data Siswa  

Tabel 5 

Jumlah siswa MA Al-Fudhola’ porong 

No Kelas Jumlah 

1 X MIA 1 24 

2 X MIA 2 27 

3 X IIS 38 

4 XI MIA 32 

5 XI IIS 39 

6 XII MIA 32 

7 XII IIS 1 26 

8 XII IIS 2 30 

Jumlah  248 

 

B. Penyajian Data 

1. Pemilihan Karir Siswa Kelas XII MA Al-Fudhola’ Porong 

Pemilihan karir merupakan suatu aktivitas yang menghasilkan 

upah atau gaji, dimana didalamnya setiap individu mampu mengambil 

keputusan karirnya dengan baik dan benar yang sesuai dengan 

kebutuhan serta kemampuan yang ia miliki. 

a.  Data Hasil Observasi dan Wawancara 

Dalam pemilihan karir terdapat hal- hal yang mendukung 

terpilihanya sebuah pilihan salah satunya adalah nilai rapot, 

kegiatan ektrakulikurer. Yang mana bila di lihat dari nilai rapot 

sebagian siswa jurusan MIA dan IIS terdapat sedikit perbedaan, 

dimana nilai rapots siswa MIA lebih unggul dari pada siswa IIS, 

hal tersebut mungkin terjadi karna adanya tingkat bobot mata 

pelajaran dari setiap jurusan. Hasil yang dapat ditemukan lagi 
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adalah pemilihan karir siswa MIA dan IIS juga memiliki berbedaan 

dimana siswa MIA lebih banyak ingin melanjutkan ke perguruan 

tinggi atau bekerja ke bidang jurusannya sekarang, akan tetapi beda 

lagi dengan hasil pemilihan karir siswa IIS, mereka lebih banyak 

untuk memilih kerja dari pada untuk melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi.   

Dari hasil wawancara dengan ibu Yuli Naharul Fitria, 

menurutnya sejauh ini masalah tentang karir di MA Al-fudhola’ 

sudah lebih dari cukup baik. mayoritas dalam pemilihan karir 

setelah lulus, siswa banyak yang ingin terjun ke dunia kerja, contoh 

pingin langsung bekerja di pabrik dan lain sebagainya, karna 

mungkin juga adanya pengaruh dari dalam atau luar setiap individu 

sehingga siswa banyak memilih untuk bekerja dari pada 

melanjutka ke jenjang yang lebih tinggi. Ada pula dari sebagian 

siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, tetapi itu hanya 

sedikit.
93

 

Disamping itu dalam proses karir pihak sekolah juga 

mengikutkan dari beberapa siswa untuk mengikuti program 

beasiswa. Dalam proses itu, diambil sebagian siswa yang sudah 

memenuhi syarat, seperti prestasi dan keadaan status ekonomi 

keluarga. 
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 Wawancara dengan Yuli Naharul Fitria, tanggal 1 Desember 2015, pukul 08.47.  
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Dari hasil wawancara dengan ibu Eli Nurrochmawati 

bahwannya dalam upaya meciptakan keterampilan yang bagus, 

untuk digunakan sebagai bekal setelah lulus nanti, sekolah 

memiliki pelajaran muatan lokal, seperti pelajaran tata busana 

menjahit untuk siswa perempuan dan seni las besi untuk siswa laki-

laki.   

Dari hasil wawancara dengan salah satu wali kelas, 

menurutnya tentang karir banyak juga anak didiknya yang sering 

sharing tentang wali kelasnya tentang bidang apa yang di pilih 

dalam penentuan jurusan bila mereka melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggih. Dan ada pula yang sharing tentang 

pekerjaan apa yang cocok untuk dirinya. 

b. Data Hasil Angket 

Adapun hasil nilai pemilihan karir siswa kelas MA Al-

Fudhola’ adalah sebagai berikut: 

1) Data Hasil Angket Siswa Kelas XII MIA  

Tabel 6 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir  

Siswa Kelas XII MIA 

No. Nama Kelas Nilai 

1 Sabrina XII MIA  84 

2 Farhan XII MIA 85 

3 Dini XII MIA 93 

4 Derry XII MIA 89 

5 Diecky XII MIA 81 

6 Syamsul XII MIA 89 
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7 Novita XII MIA 89 

8 Hafidhah XII MIA 94 

9 Rafli XII MIA 95 

10 Fadhilah XII MIA 75 

11 Hadriani XII MIA 78 

12 Fandi  XII MIA 49 

13 Qurannisa XII MIA 83 

14 Ajeng XII MIA 93 

15 Alivi XII MIA 83 

16 Aina XII MIA 73 

17 Rivda XII MIA 93 

18 Aditama XII MIA  78 

19 Rini XII MIA  74 

20 Puspita XII MIA 79 

21 Firda XII MIA 79 

22 Kinar XII MIA 85 

23 Tita XII MIA 85 

24 Aldhi XII MIA 72 

25 Amir XII MIA 70 

26 Nuri XII MIA 76 

27 Nanda XII MIA 77 

28 Aditya XII MIA 85 

29 Faradillah XII MIA 78 

30 Adelia XII MIA 80 

31 Wisnu XII MIA 79 

32 Elfrida XII MIA 83 

Jumlah  2606 

 

2) Data Hasil Angket Siswa Kelas XII IIS 1 

Tabel 7 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir 

Siswa Kelas XII IIS 1 

No. Nama Kelas Nilai 

1 Hanif XII IIS 1 47 

2 Wildan XII IIS 1 87 

3 Fatimatuz XII IIS 1 84 
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4 Raga XII IIS 1 92 

5 Refli XII IIS 1 96 

6 Inri XII IIS 1 78 

7 Rizqy XII IIS 1 79 

8 Aditya XII IIS 1 78 

9 Irvan XII IIS 1 68 

10 Akhlaqul XII IIS 1 78 

11 Abyantara XII IIS 1 76 

12 Evi XII IIS 1 82 

13 Sari XII IIS 1 87 

14 Siti XII IIS 1 77 

15 Thoriq XII IIS 1 87 

16 Faiz XII IIS 1 70 

17 Mafyudin XII IIS 1 57 

18 Mariyatul XII IIS 1 78 

19 Fatika XII IIS 1 79 

20 Hisyam XII IIS 1 52 

21 Hanifa XII IIS 1 79 

22 Rossa XII IIS 1 74 

23 Dwi ratna XII IIS 1 79 

24 Aris XII IIS 1 79 

25 Arinda XII IIS 1 85 

26 Nadhilla XII IIS 1 70 

Jumlah  1998 

 

3) Data Hasil Angket Siswa Kelas XII IIS 1 

Tabel 8 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir 

Siswa Kelas XII IIS 2 

No. Nama Kelas Nilai 

1 Verdi XII IIS 2 78 

2 Fatahillah XII IIS 2 95 

3 Satria XII IIS 2 81 

4 Andre XII IIS 2 47 

5 Rizky XII IIS 2 91 

6 Arya XII IIS 2 86 
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7 Verdi XII IIS 2 78 

8 Fatahillah XII IIS 2 95 

9 Satria XII IIS 2 81 

10 Andre XII IIS 2 47 

11 Rizky XII IIS 2 91 

12 Arya XII IIS 2 86 

13 Verdi XII IIS 2 78 

14 Fatahillah XII IIS 2 95 

15 Satria XII IIS 2 81 

16 Andre XII IIS 2 47 

17 Rizky XII IIS 2 91 

18 Arya XII IIS 2 86 

19 Verdi XII IIS 2 78 

20 Fatahillah XII IIS 2 95 

21 Satria XII IIS 2 81 

22 Andre XII IIS 2 47 

23 Mifta XII IIS 2 78 

24 Zakiyatus XII IIS 2 69 

25 Azalia XII IIS 2 70 

26 Rahmawati XII IIS 2 72 

27 Rafi XII IIS 2 77 

28 Helda XII IIS 2 74 

29 Lydia XII IIS 2 78 

30 Pradistya XII IIS 2 78 

Jumlah  2331 

 

  Nilai tersebut kemudian ditafsirkan dengan melihat norma 

di bawah ini: 

82 – 100                 = baik 

73 –81  = cukup  

0 –72   = jelek 

2. Status Sosial Ekonomi Keluarga Siswa MA Al-Fudhola’ Porong.  

Status sosial ekonomi keluarga merupakan keadaan yang 

sedang terjadi atau dialami oleh seseorang khususnya di bidang sosial 
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dan ekonomi. Sosial berkaitan dengan interaksi atau sosialisasi antara 

individu yang satu dengan individu yang lain, dimana didalamnya 

terdapat tingkatan dari yang atas sampai bawah. Sedangkan ekonomi 

merupakan keuangan yang terjadi dalam sebuah keluarga, didalam 

ekonomi juga memiliki tingkatan juga,  yang mana keduanya tersebut 

di pengaruhi oleh beberapa faktor, diantara pendidikan, pendapatan, 

pekerjaan, kepemilikan, dan jenis tempat tingggal.   

Adapun hasil dari data yang telah disebarkan dan telah diisi 

oleh siswa kelas XII MA Al-Fudhola’ mengenai status sosial ekonomi 

keluarganya adalah sebagai berikut: 

a. Data hasil observasi dan wawancara 

Dari hasil data pribadi siswa dapat di ketahui bahwa 

mayoritas pekerjaan orang siswa sebagai buruh yaitu meliputi 

buruh tani, buruh pabrik dan lain sebagainya. Oleh karna itu antara 

pemilihan karir dengan status sosial ekonomi orang tua sangat 

berpengaruh, dan itu dibuktikan dengan adanya perbedaan yang 

terjadi pada pemilihan karir siswa, siswa banyak yang ingin 

bekerja, karna mereka sadar dengan keadaan ekonomi orang tua 

yang hanya sebagai buruh. Sedangkan untuk melanjutkan 

keperguruan tinggih membutuhkan biayah yang cukup besar.   

Disamping itu ada pula yang beralasan karna mereka mempunyai 

saudara yang nantinya juga membutuhkan pendidikan, sehingga ia 
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lebih memilih untuk tidak melanjutkan ke pendidikan tinggih 

karna untuk membantu keadaan status ekonomi keluarga.
94

  

Lingkungan sekitar juga mempunyai pengaruh terhadap 

pekerjaan setiap orang tua siswa, contoh siswa yang rumahnya 

dekat dengah pertanian mayoritas orang tua berkerja sebagai 

petani atau buruh tani, sedangkan siswa yang tinggal di 

lingkungan yang dengan pabrik mayoritas orang tuanya bekerja 

sebagai buruh pabrik.  

b. Data hasil data pribadi siswa 

Adapun hasil data pribadi status sosial ekonomi keluarga 

siswa kelas XII  MA Al-Fudhola’ adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
94

 Wawancara dengan siswa berstatus sosial ekonomi keluarga tengah, tanggal 18 Desember 2015, 

pukul 09.56. 
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Tabel 9 

Rekapitulasi Hasil Data Pribadi Status Sosial Ekonomi Keluarga Siswa 

No 

Identitas Siswa Identitas Orang tua Pendidikan Orang Tua 
Pekejaan 

orang tua 
Nama 

Siswa 
Kelas 

Urutan 

Anak 

Nama Orang 

Tua 
Alamat SLTP SLTA S1 S2 S3 

1 Nikma XII MIA Ke 4 dari 5 Fajar Shodiq Buaran, porong        Pegawai bank 

2 Zahro XII MIA Ke 2 dari 2 Syamsul Arifin Pamotan Porong       Guru 

3 Elisa XII MIA Ke 2 dari 3 M Slamet Tanggulangin Porong       Pedagang 

4 Amin XII MIA Ke 1dari 2 Mustofa .S Perum Porong       Guru 

5 Khoirun XII MIA Ke 2 dari 2 AhmadYasin Kesamben Porong       Pedangan 

6 Syamsul XII MIA Ke 2 dari 3 Andre irawan Buaran, porong       Buruh Pabrik 

7 Haikal XII MIA Ke 2 dari 3 Suhartono Babat Porong       Buruh Pabrik 

8 Zidan XII MIA Ke 1 dari 3 M. Hasyim Candi porong       Pedagang 

9 Fida XII MIA Ke 1 dari 1 Sholikhin Tanggulangin Porong       Buruh Pabrik 

10 Hamdan XII MIA Ke 2 dari 2 Ghofar Ismail Candi Porong       Pedagang 

11 Silvi XII MIA Ke 1 dari 2 M. Zakariyah Porong       Petani 

12 Anisa XII MIA Ke 2 dari 3 Mamat indra Botoan Porong       Guru 

13 Qurannisa XII MIA Ke 2 dari 3 M. Ali Coban Porong       Petani 

14 Ajeng XII MIA Ke 2 dari 3 Hamdani Y Kampung baru porong       swasta 

15 Alivi XII MIA Ke 2 dari 3 Ainul Yakin Babat Porong       swasta 

16 Aina XII MIA Ke 2 dari 3 Kolilullah Tanggul porong       swasta 

17 Rivda XII MIA Ke 2 dari 3 Nasrul Ibad Tanggulangin Porong       swasta 
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18 Aditama XII MIA Ke 2 dari 3 Zamzami Adi P laseman Porong       Petani 

19 Rini XII MIA Ke 2 dari 3 Ahmad Aldiano Buduran, porong       swasta 

20 Puspita XII MIA Ke 2 dari 3 Zulfika Iskan tanggulangin Porong       swasta 

21 Firda XII MIA Ke 2 dari 3 M. Askabul Candi porong       Petani 

22 Kinar XII MIA Ke 2 dari 3 Arifianto Tanggulangin Porong       Petambak 

23 Tita XII MIA Ke 2 dari 3 M. Rozikin Coban Porong       Penjahit 

24 Aldhi XII MIA Ke 2 dari 3 Ahmad Fatoni Kali Gede porong       Petani 

25 Amir XII MIA Ke 2 dari 3 M. Afandi Babat Porong       Petani 

26 Nuri XII MIA Ke 2 dari 3 Saipul Ma’arif Candi porong       Petani 

27 Nanda XII MIA Ke 2 dari 3 M. Rohman Tanggulangin Porong       Petani 

28 Aditya XII MIA Ke 2 dari 3 Zainul Abidin Coban  Porong       Petani 

29 Faradillah XII MIA Ke 2 dari 3 Malik D Kampung baru porong       Penjahit 

30 Adelia XII MIA Ke 2 dari 3 M. Alilullah Babat Porong       T. Bangunan 

31 Wisnu XII MIA Ke 2 dari 3 M. Firmansyah Candi porong       Petambak 

32 Elfrida XII MIA Ke 2 dari 3 A Sirut Tanggulangin Porong       Petani 

33 Ika XII IIS 1 Ke 1 dari 3 Sumarto Wunut Porong       PNS 

34 Khusnul XII IIS 1 Ke 2 dari 3 A Djumadi Kesambi Porong       Pegawai bank 

35 Vita XII IIS 1 Ke 2 dari 2 Syaiful A Kedung Boto Porong       Pedagang 

36 Jihan XII IIS 1 Ke 2 dari 2 M. Bandi Porong       Guru 

37 Refli XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Ja’far Shodiq Tanggulangin       Guru 

38 Inri XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Kuanan Ali Pamotan Porong       Buruh pabrik 

39 Rizqy XII IIS 1 Ke 2 dari 3 M. Syafi’i Tanggulangin Porong       Pedagang 

40 Aditya XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Khoiron Nasir Perum Porong       Petani 
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41 Irvan XII IIS 1 Ke 2 dari 3 M. Rosidi Kesamben Porong       Guru 

42 Akhlaqul XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Jamaludin Buaran, porong       Petani 

43 Abyantara XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Rohib Albab Kesambi Porong       Buruh pabrik 

44 Evi XII IIS 1 Ke 2 dari 3 M. Zidan Kedung Boto Porong       Buruh pabrik 

45 Sari XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Mauladani Porong       Buruh pabrik 

46 Siti XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Ahmad Bustomi Pamotan Porong       Guru 

47 Thoriq XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Zainal Mahsun Tanggulangin Porong       Buruh pabrik 

48 Faiz XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Bagas Pras Perum Porong       Guru 

49 Mafyudin XII IIS 1 Ke 2 dari 3 AbduRohim Kesamben Porong       Buruh pabrik 

50 Mariyatul XII IIS 1 Ke 2 dari 3 M. Alvin Buaran, porong       Buruh pabrik 

51 Fatika XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Hendra Firman Babat Porong       Buruh pabrik 

52 Hisyam XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Ahmad Faisal Candi porong       Buruh pabrik 

53 Hanifa XII IIS 1 Ke 2 dari 5 Sugiono Tanggulangin porong       Petani 

54 Rossa XII IIS 1 Ke 1 dari 3 Sumarto Candi porong       Buruh pabrik 

55 Dwi ratna XII IIS 1 Ke 2 dari 3 Hasan Bisri Candi  Porong       Buruh pabrik 

56 Aris XII IIS 1 Ke 3 dari 3 M. Fatkhur Tanggulangin Porong       Buruh pabrik 

57 Arinda XII IIS 1 Ke 1 dari 4 Hamim Fitro Candi porong       Penjahit 

58 Nadhilla XII IIS 1 Ke 2 dari 4 M. Busiri Candi porong       Tambal ban 

59 Surya XII IIS 2 Ke 1 dari 2 Abdul Rohman Brantas Porong       Pedagang 

60 Fatahillah XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Mustofa Ibrahim Kedung sumur Porong       Pedagang 

61 Satria XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Zainal Arifin Botoan Porong       Guru 

62 Andre XII IIS 2 Ke 3 dari 3 Khoirul Anam Tanggulangin Porong       Pedagang 

63 Rizky XII IIS 2 Ke 2 dari 2 Ahmadi Candi Porong       Petani 
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64 Arya XII IIS 2 Ke 1 dari 3 Abdul Qodir Tanggulangin porong       Petani 

65 Verdi XII IIS 2 Ke 2 dari 2 M. Rozikin Candi porong       Buruh pabrik 

66 Fatahillah XII IIS 2 Ke 2 dari 3 M. Alamsyah Tanggulangin Porong       Guru 

67 Satria XII IIS 2 Ke 1 dari 3 M.Usman Tanggulangin Porong       Swasta 

68 Andre XII IIS 2 Ke 2 dari4 Alimah P Candi porong       Buruh pabrik 

69 Rizky XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Ilham Okta Candi porong       Buruh pabrik 

70 Arya XII IIS 2 Ke 2 dari 4 Ahmad Adin Tanggulangin Porong       Buruh pabrik 

71 Verdi XII IIS 2 Ke 2 dari 2 Nur Kholil Candi porong       Buruh pabrik 

72 Fatahillah XII IIS 2 Ke 3 dari 4 M. Muhsin P Botoan Porong       Swasta 

73 Satria XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Hanif Syafi’i Tanggulangin Porong       Guru 

74 Andre XII IIS 2 Ke 3 dari 3 Haris Suhut Candi porong       Buruh pabrik 

75 Rizky XII IIS 2 Ke 2 dari 4 Risyidin Candi porong       Buruh pabrik 

76 Arya XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Zainal A Candi porong       Buruh pabrik 

77 Verdi XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Alamsyah Botoan Porong       Guru 

78 Fatahillah XII IIS 2 Ke 3 dari 3 Alif  Zakariyah Tanggulangin Porong       Pedagang 

79 Satria XII IIS 2 Ke 2 dari 3 M. Lutfi Tanggulangin Porong       Pedagang 

80 Andre XII IIS 2 Ke 1 dari 2 Syamsul Huda Tanggulangin Porong       Pedagang 

81 Mifta XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Syamsul Arifin Kesamben Porong       T. Bangunan 

82 Zakiyatus XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Khoirul Anwar Buaran, porong       Petani 

83 Azalia XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Fauzan Babat Porong       Penjahit 

84 Rahmawati XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Ahmad Hasan Candi porong       Penjahit 

85 Rafi XII IIS 2 Ke 2 dari 3 M. Hanafi Tanggulangin porong       Swasta 

86 Helda XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Khoiron Rosyid Candi porong       Buruh pabrik 
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87 Lydia XII IIS 2 Ke 2 dari 3 Ahmad Nasirin Botoan Porong       Buruh pabrik 

88 Pradistya XII IIS 2 Ke 2 dari 3 M Hidayat Tanggulangin Porong       Buruh pabrik 
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No 

pendapatan Kepemilikan Jenis Tempat Tinngal 

> 3 jt > 1,5 jt < 1,5 jt Mobil Motor 
Telpon 

rumah 
AC TV Kulkas Laptop 

Mesin 

cuci 
Hp 

Kipas 

angin 
Model Bahan Milik 

1                        Tingkat permanen sendiri 

2                         Tingkat Permanen Sendiri 

3                       Tingkat Permanen Sendiri 

4                        Tingkat permanen Sendiri 

5                       Tingkat Permanen Sendiri 

6                   X tingkat Permanen Sendiri 

7                      X tingkat Permanen Sendiri 

8                    X tingkat Permanen Sendiri 

9                    X tingkat Permanen Sendiri 

10                     X tingkat Permanen Sendiri 

11                     X tingkat Permanen Sendiri 

12                      X tingkat Permanen Sendiri 

13                   X tingkat Permanen Kontrak 

14                  X tingkat X permanaen Sendiri 

15               X tingkat X permanaen Sendiri 

16                   X tingkat Permanen Kontrak 

17                X tingkat X permanaen Sendiri 

18                X tingkat X permanaen Sendiri 

19                   X tingkat Permanen Kontrak 

20                  X tingkat X permanaen Sendiri 
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21                 X tingkat X permanaen Sendiri 

22                X tingkat X permanaen Sendiri 

23                X tingkat X permanaen Sendiri 

24                  X tingkat Permanen Kontrak 

25                 X tingkat X permanaen Sendiri 

26                 X tingkat X permanaen Sendiri 

27                   X tingkat Permanen Kontrak 

28                  X tingkat Permanen Kontrak 

29                  X tingkat Permanen Kontrak 

30                 X tingkat Permanen Kontrak 

31                X tingkat Permanen Kontrak 

32               X tingkat X permanaen Sendiri 

33                        X tingkat permanen Sendiri 

34                        tingkat Permanen Sendiri 

35                        X tingkat Permanen Sendiri 

36                       X tingkat Permanen Sendiri 

37                       X tingkat Permanen Sendiri 

38                    X tingkat permanen Sendiri 

39                   X tingkat Permanen Sendiri 

40                    X tingkat Permanen Sendiri 

41                    X tingkat Permanen Sendiri 

42                   X tingkat Permanen Sendiri 

43                    X tingkat permanen Sendiri 
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44                    X tingkat Permanen Sendiri 

45                   X tingkat Permanen Sendiri 

46                    X tingkat Permanen Sendiri 

47                    X tingkat Permanen Sendiri 

48                   X tingkat permanen Sendiri 

49                    X tingkat Permanen Sendiri 

50                   X tingkat Permanen Sendiri 

51                   X tingkat Permanen Sendiri 

52                    X tingkat Permanen Sendiri 

53               X tingkat X permanaen Sendiri 

54                   X tingkat Permanen Kontrak 

55                   X tingkat Permanen Kontrak 

56                  X tingkat Permanen Kontrak 

57                  X tingkat X permanaen Sendiri 

58                X tingkat X permanaen Sendiri 

59                        Tingkat permanen sendiri 

60                       X tingkat permanen sendiri 

61                      Tingkat permanen sendiri 

62                        Tingkat permanen sendiri 

63                        X tingkat permanen sendiri 

64                     X tingkat permanen sendiri 

65                    Tingkat permanen sendiri 

66                    X tingkat permanen sendiri 
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67                   X tingkat permanen sendiri 

68                   X tingkat permanen sendiri 

69                    X tingkat permanen sendiri 

70                   X tingkat permanen sendiri 

71                    X tingkat permanen sendiri 

72                    X tingkat permanen sendiri 

73                    X tingkat permanen sendiri 

74                    X tingkat permanen sendiri 

75                    X tingkat permanen sendiri 

76                   X tingkat permanen sendiri 

77                   Tingkat permanen sendiri 

78                    X tingkat permanen sendiri 

79                    X tingkat permanen sendiri 

80                    X tingkat permanen sendiri 

81                X tingkat X permanen sendiri 

82                  X tingkat X permanen sendiri 

83                X tingkat X permanen sendiri 

84               X tingkat permanen sendiri 

85                  X tingkat permanen sendiri 

86                   X tingkat permanen sendiri 

87                 X tingkat permanen Kontrak 

88                  X tingkat X permanen Kontrak 
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3. Perbedaan Pemilihan Karir Siswa Yang Berstus Sosial Ekonomi 

Keluarga Menengah Keatas, Tengah Dan Menengah Kebawah 

Siswa Kelas XII MA Al-Fudhola’. 

Adapun hasil nilai perbedaan pemilihan karir dengan status 

sosial ekonomi keluarga siswa kelas XII MA Al-Fudhola’ adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 10 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi Menengah Keatas 

No 
Nomor Soal  

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 

2 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 85 

3 
0 4 1 1 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 93 

4 
4 3 1 1 1 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 89 

5 
3 3 2 1 1 3 3 2 3 1 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 2 0 3 2 4 81 

6 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 89 

7 
3 4 2 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 89 

8 
3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 94 

9 
4 4 4 1 4 0 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 95 

10 
3 0 2 3 2 3 4 3 3 1 1 3 2 3 3 2 3 1 0 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 75 

11 3 3 2 3 3 0 0 2 3 1 0 2 2 0 0 1 3 0 1 0 4 0 0 1 2 0 0 4 3 4 47 
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12 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 87 

13 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 84 

14 
0 4 1 1 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 92 

15 
4 3 1 1 1 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 0 4 3 3 4 4 96 

16 3 3 2 1 1 3 3 2 3 1 3 4 4 3 2 2 3 2 0 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 78 

17 
4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 0 2 2 95 

18 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 0 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 81 

19 
0 0 2 3 1 0 2 2 0 0 1 3 0 1 0 4 0 0 1 2 0 0 4 3 4 3 2 3 3 3 47 

20 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 91 

21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 86 

Jumlah 1758 
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 11 

Hasil Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi 

Menengah Keatas 

No. Nama Kelas Nilai 

1 Sabrina XII MIA  84 

2 Farhan XII MIA 85 

3 Dini XII MIA 93 

4 Derry XII MIA 89 

5 Diecky XII MIA 81 

6 Syamsul XII MIA 89 

7 Novita XII MIA 89 

8 Hafidhah XII MIA 94 

9 Rafli XII MIA 95 

10 Fadhilah XII MIA 75 

11 Hanif XII IIS 1 47 

12 Wildan XII IIS 1 87 

13 Fatimatuz XII IIS 1 84 

14 Raga XII IIS 1 92 

15 Refli XII IIS 1 96 

16 Verdi XII IIS 2 78 

17 Fatahillah XII IIS 2 95 

18 Satria XII IIS 2 81 

19 Andre XII IIS 2 47 
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20 Rizky XII IIS 2 91 

21 Arya XII IIS 2 86 

Jumlah 1758 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean)  1 (siswa berstatus sosial 

ekonomi keluarga menengah keatas) maka penulis menggunakan rumus: 

   
   
 

 

Keterangan: 

    :   Mean (rata-rata) 

     : Jumlah nilai pemilihan karir siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas 

     : Jumlah populasi siswa berstatus sosial ekonomi keluarga 

menengah keatas 

Maka,    
    

  
       

  Nilai rata-rata pemilihan karir  siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas adalah      . Nilai rata-rata tersebut kemudian 

ditafsirkan dengan melihat norma di bawah ini: 

82 –  93             = sangat baik 

71 – 81  = baik  

61 – 70  = buruk 

0  –  60  = sangat buruk 
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Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata       yang berkisar 

antara  80 – 90 tergolong sangat baik dalam pemilihan karirnya, dalam 

artian siswa berstatus sosial ekonomi keluarga menengah keatas tergolong 

mempunyai pemilihan karir yang sangat baik. 
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Tabel 12 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi Tengah 

No 
Nomor Soal  

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 98 

2 2 3 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 0 4 3 4 4 4 4 2 3 1 4 3 3 3 4 89 

3 3 4 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 1 1 4 1 3 2 4 83 

4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 93 

5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 83 

6 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 83 

7 3 3 2 3 2 3 4 3 0 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 93 

8 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 78 

9 2 3 2 2 1 4 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 1 3 2 4 3 1 1 1 1 4 79 

10 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 78 

11 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 1 1 0 1 3 2 4 88 

12 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 0 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 88 

13 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 3 1 4 2 4 3 2 3 4 2 3 4 0 3 2 3 2 2 2 3 76 



 

115 
 

14 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 92 

15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 1 3 2 2 3 3 3 3 4 87 

16 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 77 

17 2 3 2 3 4 3 0 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 1 3 2 4 3 4 1 1 1 4 87 

18 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 80 

19 3 3 2 3 2 3 4 3 0 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 1 87 

20 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 78 

21 2 3 2 2 1 4 3 1 3 4 1 2 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 89 

22 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 4 0 4 3 2 4 4 3 4 82 

23 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 3 1 2 3 93 

24 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 0 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 95 

25 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 87 

26 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 82 

27 2 3 2 2 1 4 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 88 

28 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 80 

29 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 1 3 2 4 3 4 1 1 1 4 89 
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30 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 0 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 87 

31 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 2 2 1 4 4 4 4 2 3 2 1 82 

32 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 91 

33 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 1 86 

34 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 1 89 

35 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 0 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 95 

36 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 4 2 3 4 0 4 3 4 4 4 3 4 88 

37 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 2 4 97 

38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 88 

Jumlah 2825 
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel dibawah ini: 

Tabel 13 

Hasil Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi tengah 

No. Nama Kelas Nilai 

1 Hadriani XII MIA 78 

2 Excelino XII MIA 49 

3 Qurannisa XII MIA 83 

4 Ajeng XII MIA 93 

5 Alivi XII MIA 83 

6 Aina XII MIA 73 

7 Rivda XII MIA 93 

8 Inri XII IIS 1 78 

9 Rizqy XII IIS 1 79 

10 Aditya XII IIS 1 78 

11 Irvan XII IIS 1 68 

12 Akhlaqul XII IIS 1 78 

13 Abyantara XII IIS 1 76 

14 Evi XII IIS 1 82 

15 Sari XII IIS 1 87 

16 Siti XII IIS 1 77 

17 Thoriq XII IIS 1 87 

18 Faiz XII IIS 1 70 

19 Mafyudin XII IIS 1 57 

20 Mariyatul XII IIS 1 78 

21 Fatika XII IIS 1 79 

22 Hisyam XII IIS 1 52 
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16 Verdi XII IIS 2 78 

17 Fatahillah XII IIS 2 95 

18 Satria XII IIS 2 81 

19 Andre XII IIS 2 47 

20 Rizky XII IIS 2 91 

21 Arya XII IIS 2 86 

16 Verdi XII IIS 2 78 

17 Fatahillah XII IIS 2 95 

18 Satria XII IIS 2 81 

19 Andre XII IIS 2 47 

20 Rizky XII IIS 2 91 

21 Arya XII IIS 2 86 

16 Verdi XII IIS 2 78 

17 Fatahillah XII IIS 2 95 

18 Satria XII IIS 2 81 

19 Andre XII IIS 2 47 

Jumlah 2825 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean)  1 (siswa berstatus sosial 

ekonomi keluarga tengah) maka penulis menggunakan rumus: 

   
   
 

 

Keterangan: 

    : Mean (rata-rata) 

     : Jumlah nilai pemilihan karir siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga tengah 
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     : Jumlah populasi siswa berstatus sosial ekonomi keluarga tengah 

Maka,    
    

  
       

Nilai rata-rata pemilihan karir  siswa berstatus sosial ekonomi keluarga 

tengah adalah      . Nilai rata-rata tersebut kemudian ditafsirkan dengan 

melihat norma di bawah ini: 

82 –  93             = sangat baik 

71 – 81  = baik  

61 – 70  = buruk 

0  –  60  = sangat buruk 

  Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata       yang berkisar 

antara  73 –81 tergolong baik dalam pemilihan karirnya, dalam artian 

siswa berstatus sosial ekonomi keluarga tengah tergolong mempunyai 

pemilihan karir yang baik. 
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Tabel 14 

Rekapitulasi Hasil Angket Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi Menengah Kebawah 

No 

Nomor Soal  
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 4 1 2 3 2 4 3 3 1 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 4 1 4 4 2 2 3 3 4 78 

2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 0 2 2 2 4 4 2 1 3 3 4 2 4 2 2 1 4 2 3 4 4 74 

3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 79 

4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 0 3 1 2 2 3 79 

5 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 85 

6 3 4 1 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 1 3 1 3 3 3 85 

7 3 4 2 1 3 4 4 3 0 2 2 4 2 3 3 3 3 0 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 72 

8 4 4 2 2 2 1 3 1 4 3 1 4 2 2 4 1 2 2 4 0 1 3 3 0 1 4 3 4 2 1 70 

9 3 4 1 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 0 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 76 

10 3 4 1 2 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 77 
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11 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 85 

12 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 78 

13 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 80 

14 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 79 

15 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 2 83 

16 3 4 2 1 3 4 4 3 0 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 79 

17 2 2 1 1 1 3 3 3 3 0 2 2 2 4 4 2 1 3 3 4 2 4 2 2 1 4 2 3 4 4 74 

18 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 79 

19 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 0 3 1 2 2 3 79 

20 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 85 

21 3 4 1 2 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 3 2 3 0 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 70 

23 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 0 4 4 4 2 2 2 1 4 3 3 3 1 3 1 3 1 3 78 

24 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 0 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 69 

25 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 4 0 1 3 3 0 1 4 3 4 2 1 70 
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26 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 0 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 72 

27 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 77 

28 2 2 1 1 1 3 3 3 3 0 2 2 2 4 4 2 1 3 3 4 2 4 2 2 1 4 2 3 4 4 74 

29 3 4 1 2 3 2 4 3 3 1 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 4 1 4 4 2 2 3 3 4 78 

Jumlah 2164 
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Dari hasil tabel di atas bisa dilihat lebih jelasnya pada tabel dibawah ini: 

Tabel 15 

Hasil Pemilihan Karir Siswa Dari Keluarga Status Sosial Ekonomi 

Menengah Kebawah  

No. Nama Kelas Nilai 

1 Aditama XII MIA 78 

2 Rini XII MIA 74 

3 Puspita XII MIA 79 

4 Firda XII MIA 69 

5 Kinar XII MIA 85 

6 Tita XII MIA 75 

7 Aldhi XII MIA 72 

8 Amir XII MIA 40 

9 Nuri XII MIA 76 

10 Nanda XII MIA 77 

11 Aditya XII MIA 85 

12 Faradillah XII MIA 50 

13 Adelia XII MIA 80 

14 Wisnu XII MIA 79 

15 Elfrida XII MIA 83 

16 Hanifa XII IIS 1 79 

17 Rossa XII IIS 1 74 

18 Dwi ratna XII IIS 1 79 

19 Aris XII IIS 1 79 

20 Arinda XII IIS 1 85 

21 Nadhilla XII IIS 1 70 
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22 Mifta XII IIS 2 78 

23 Zakiyatus XII IIS 2 69 

24 Azalia XII IIS 2 70 

25 Rahmawati XII IIS 2 72 

26 Rafi XII IIS 2 77 

27 Helda XII IIS 2 74 

28 Lydia XII IIS 2 78 

29 Pradistya XII IIS 2 78 

Jumlah 2164 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean)  1 (siswa berstatus sosial 

ekonomi keluarga tengah) maka penulis menggunakan rumus: 

   
   
 

 

Keterangan: 

    :   Mean (rata-rata) 

      : Jumlah nilai pemilihan karir siswa berstatus sosial ekonomi  

keluarga menengah kebawah 

             :  Jumlah populasi siswa berstatus sosial ekonomi keluarga 

menengah kebawah 

Maka,    
    

  
       

Nilai rata-rata pemilihan karir  siswa berstatus sosial ekonomi keluarga 

menegah kebawah adalah      . Nilai rata-rata tersebut kemudian 

ditafsirkan dengan melihat norma di bawah ini: 

82 – 90            = sangat baik 
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73 –81  = baik  

65 –72  = buruk 

0  –64  = sangat buruk 

Maka dapat disimpulkan bahwa, nilai rata-rata       yang 

berkisar antara  73 –81 tergolong baik dalam pemilihan karirnya, dalam 

artian siswa berstatus sosial ekonomi keluarga menengah kebawah  

tergolong mempunyai pemilihan karir yang baik. 

C. Analisis Data 

Setelah pengelolahan data selesai maka dilakukan adalah analisis 

data, untuk membuktikan sejauh mana perbedaan pemilihan karir siswa 

berdasarkan ststus sosial keluarga (menegah keatas, tengah dan menegah 

kebawa), penulis akan menggunakan rumus perhitungan Anova dengan 

memasukkan data-data yang telah ada.  

1. Analisa tentang pemilihan karir siswa MA Al-Fudhola’ Porong 

  Dari hasil penyebaran angket tentang pemilihan karir maka 

dapat ditentukan berapa banyak siswa yang mempunyai pemilihan 

kaarir baik, cukup dan jelek. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

a. Siswa kelas XII yang tergolong baik dalam pemilihan karir.. 

82 – 100  = baik, 
  

  
 = 37,5% 

  Siswa yang tergolong baik dalam pemilihan 

karirnya sebanyak 33 siswa denga persentase 37,5%. Dan 

nilai tersebut didapatkan dari hasil penyebaran tentang 

pemilihan karir siswa 
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b. Siswa kelas XII yang tergolong cukup dalam pemilihan 

karir 

73 – 81= cukup, 
  

  
= 44,3 % 

  Siswa yang tergolong baik dalam pemilihan 

karirnya sebanyak 39 siswa dengan persentase 44,3%. Dan 

nilai tersebut didapatkan dari hasil penyebaran tentang 

pemilihan karir siswa. 

c. Siswa yang tergolong jelek dalam pemilihan karir 

      0 –72 = jelek sejumlah 16  = 
  

  
 = 18,2% 

  Siswa yang tergolong baik dalam pemilihan 

karirnya sebanyak 16 siswa dengan persentase 18,2%. Dan 

nilai tersebut didapatkan dari hasil penyebaran tentang 

pemilihan karir siswa 

Dari pemaparan hasil diatas dapat diketahui bahwa siswa 

kelas XII dikatakan cukup atau mampu untuk menentukan serta 

memilih karirnya dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya hasil dari penyebaran angket terdapat 37,5% siswa yang 

mendapat nilai baik yaitu 82–100, 44,3% siswa yang mendapat nilai 

cukup yaitu 7 –81 dan 18,2% siswa yang mendapat nilai jelek yaitu 

0–72. Mayoritas nilai terbaik banyak dihasilkan oleh siswa MIA, 

sedangkan IIS menduduki posisi cukup untuk memahami. 

Apabila di bandingkan antar kelas, dalam artian 

membandingkan antara jurusan MIA dan IIS maka hasilnya. 
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a. Kelas XII MIA 

1) 17 siswa yang di katagorikan baik dalam pemilihan 

karirnya. 

2) 12 siswa yang di katagorikan cukup dalam pemilihan 

karirnya 

3) 3 siswa yang di katagorikan jelek dalam pemilihan 

karirnya. 

b. Kelas XII IIS 1 

1) 8 siswa yang di katagorikan baik dalam pemilihan 

karirnya 

2) 12 siswa yang di katagorikan cukup dalam pemilihan 

karirnya 

3) 6 siswa yang di katagorikan jelek dalam pemilihan 

karirnya 

c. Kelas XII IIS 2 

1) 10 siswa yang di katagorikan baik dalam pemilihan 

karirnya 

2) 13 siswa yang di katagorikan cukup dalam pemilihan 

karirnya 

3) 7 siswa yang di katagorikan jelek dalam pemilihan 

karirnya 

Dari pemaparan diatas bila di lihat dari hasilnya maka lebih 

banyak siswa kelas XII MIA yang memiliki pemilihan karir yang 
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bagus, selain itu siswa kelas XII MIA juga  memiliki siswa yang 

paling dikit yang dikatagorikan jelek dalam pemilihan karirnya.  

Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwa pemilihan karis 

siswa di MA Al-Fudhola’ cukup baik dalam menentukan karirnya. 

2. Analisa  Status Sosial Ekonomi Keluarga Siswa MA Al-Fudhola’ 

Porong 

Dengan melihat pedoman tentang klarifikasi tingakatan ststus 

sosial ekonomi keluarga menengah keatas, tengah dan menegah 

kebawah, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang berstatus sosial 

ekonomi menengah keatas sebanyak 21 siswa, siswa yang berstatus 

sosial ekonomi tengah sebanyak 38, sedangkan siswa yang berstatus 

sosial ekonomi menengah kebawah sebanyak 29 siswa.  

Dari hasil data tersebut juga ditemukan beberapa keadaan 

ststus sosial ekonomi keluarga siswa kelas XII, antara sebagai berikut: 

a. Siswa yang berstatus sosial ekonomi keluarga menengah 

keatas, mayoritas, memiliki fasilitas rumah yang lengkap 

bahkan lebih , meliputi mobil, AC, TV, sepeda motor, mesin 

cuci dll. Disamping itu pendapatan orang tua diatas 3 jt, 

bertempat tinggal yang nyaman seperti bertingkat besar dan 

luas, pendidikan orang tua yang memilki riwayat pendidikan 

yang tinggih, atau pekerjaan orang tua yang bagus seperti 

PNS, pedagang dan pegawai bank.  
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b. Siswa yang status sosial ekonomi keluarga tengah, mayoritas 

memiliki fasilitas rumah yang seperlunya saja misalnya 

sepeda motor, TV, kipas angin, hp dan lain sebagainya. 

Pendapatan orang tua berkisar antara 1,5 jt sampai 2 jt keatas, 

bertempat tinggal yang layak untuk ditempati meskipun tidak 

bertingkat, pendidikan orang tua antara SLTA sampai S1, 

pekerjaan orang tua mayoritas bekerja sebagai buruh pabrik 

dan usaha kecil-kecilan. 

c. Siswa yang status sosial ekonomi keluarga tengah, seperti 

yang saya ungkapkan tadi pekerjaan orang tua adalah sebagai 

buruh tani atau tukang bangunan, memiliki fasilitas seadanya 

yang dapat digunakan untuk menlanjutkan kehidupan, 

pendatan di bawah 1,5 jt.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang berstatus sosial 

ekonomi menengah keatas sebanyak 21 siswa, siswa yang berstatus 

sosial tengah sebanyak 38 siswa dan siswa yang berstatus sosial 

ekonomi menengah kebawah sebanyak 29 siswa. 

3. Analisa perbedaan antara pemilihan karir dengan status sosial 

ekonomi keluarga siswa kelas XII MA Al-Fudhola’ 

Sebelum melakukan perhitungan Anova penulis harus 

melakukan uji homogenitas varians, karena salah satu asumsi dasar 

dalam penggunaan rumus anova adalah variabel harus homogen. 

Apabila variabelnya heterogen, maka penggunaan rumus Anova tidak 
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bisa dilanjutkan dan penulis harus menggunakan uji t dengan 

membandingkan sepasang demi sepasang, yaitu pemiliahan karir 

siswa berstatus sosial ekonomi menengah keatas; pemiliahan karir 

siswa berstatus sosial ekonomi tengah; pemiliahan karir siswa 

berstatus sosial ekonomi menengah kebawah. 

a. Variabel Populasi  

Untuk mengetahui nilai varian terbesar dan varian terkecil 

tersebut, penulis harus terlebih dahulu mencari nilai dari variabel 

populasi status sosial ekonomi keluarga menengah keatas, tengah 

dan menengah kebawah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

    
 (     ̅ )

 

 
 

Keterangan:  

   : Variabel populasi  

n   : jumlah populasi 

 

1) Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
        

2) Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga tengah) 

    
 (     ̅ )
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3) Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah kebawah) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
       

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing variabel 

populasi, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

b. Uji Homogenitas Variabel populasi 

Adapun rumus yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah rumus “Fisher”:  

   
                 

                 
 
       

     
      

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan: 

a. dk pembilang =           = 21 – 1 = 20 

b. dk penyebut   =           = 38 – 1 = 37 

berdasarkan dk pembilang 20 dan dk penyebut 37, maka 

harga F tabel untuk nilai kesalahan ( ) 5% adalah 2,01 

 Karena harga         lebih besar dari harga        (     > 

2,01), maka variabel ketiga kelompok populasi tersebut adalah 

heterogen. Dengan demikian perhitungan Anova tidak bisa 

dilanjutkan dan penulis harus menggunakan uji “t” dengan 

membandingkan sepasang demi sepasang, yaitu pemilihan karir 

siswa dengan ststus sosial ekonomi keluarga menengah keatas; 

pemilihan karir siswa dengan ststus sosial ekonomi keluarga 

tengah; serta pemilihan karir siswa dengan ststus sosial ekonomi 

keluarga menengah kebawah. 
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c. Menghitung perbedaan antar kelompok dengan uji “t” 

1) Perbedaan pemilihan karir antara siswa yang berstatus 

sosial keluarga menengah keatas dengan siswa yang 

berstatus sosial keluarga tengah. 

a) Hipotesis: 

Ha  : Terdapat perbedaan antara pemilihan karir siswa 

kelas XII yang berstatus sosial ekonomi keluarga 

menengah keatas dan tengah di MA Al-Fudhola’  

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara pemilihan karir 

siswa kelas XII yang berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas dan tengah di MA Al-

Fudhola’ 

b) Uji Homogenitas 

Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai variabel 

populasi untuk anak berstatus sosial ekonomi keluarga 

menengah keatas dan  tengah sudah diiketahui, yaitu: 

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
        

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga tengah) 

    
 (     ̅ )
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Setelah mengetahui nilai dari masing-masing 

variabel populasi, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

         
                 

                 
  
      

     
      

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga 

       dengan: 

 dk pembilang =           = 38 – 1 = 37 

 dk penyebut   =           = 21 – 1 = 20 

Berdasarkan dk pembilang 37 dan dk penyebut 20, 

maka harga        untuk nilai kesalahan ( ) 5% adalah 

2,01.  

Karena harga         lebih kecil dari harga        

(1,76 <     ), maka variabel ketiga kelompok populasi 

tersebut adalah homogen. Oleh karena itu, rumus yang 

dipilih untuk melakukan perhitungan uji “t” adalah 

c) Uji “t” 

   
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

√    (
 

  
 

 

  
)

 

Keterangan: 

   =         

 ̅ = Nilai rata-rata populasi 

  
  = variabel gabungan 

  = Jumlah populasi 



134 
 

 
 

Sebelum melanjutkan uji “t”, penulis terlebih dahulu 

mencari nilai variabel gabungan, dengan rumus: 

  
  

(    )  
   (    )  

 

         
 

  

  
  

(    )        (    )      

         
 

  
  

(  )        (  )     

    
 

  
  

             

  
 

  
  

      

  
 

  
         

Maka, analisis yang didapat adalah: 

   
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

√    (
 

  
 

 

  
)

 

   
        

√       (
 

  
 

 

  
)

 

   
    

√       (             )
 

   
    

√       (     )
 

   
    

√    
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d) Menentukan harga         

Penetuan harga         adalah dengan melihat: 

 Nilai kesalahan ( ) = 5 % 

 Derajat kebebasan (dk)=            = 21 + 38 – 2 

= 57 

Berdasarkan dk = 57, untuk nilai kesalahan 5%, 

maka harga        adalah 2 

f) Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau 

diterima 

Dari hasil analisis diatas ternyata harga         lebih 

besar dari        (2,6>2), maka Ho ditolak dan Ha diterimah. 

Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara signifikan 

antara pemilihan karir siswa yang berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas dengan tengah di MA Al-

Fudhola’ Porong. 

 

 

 

 

2) Perbedaan pemilihan karir antara siswa yang berstatus 

sosial keluarga tengah dengan siswa yang berstatus sosial 

keluarga menengah kebawah.. 

a) Hipotesis: 
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Ha  : Terdapat perbedaan antara pemilihan karir siswa kelas 

XII yang berstatus sosial ekonomi keluarga tengah 

dan menengah kebawah di MA Al-Fudhola’  

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara pemilihan karir siswa 

kelas XII yang berstatus sosial ekonomi keluarga 

tengah dan menengah kebawah di MA Al-Fudhola’ 

b) Uji Homogenitas 

Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai variabel 

populasi untuk anak berstatus sosial ekonomi keluarga 

tengah dan menengah kebawah sudah diiketahui, yaitu: 

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga tengah) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
       

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah kebawah) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
       

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing 

variabel populasi, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

   
                 

                 
  
     

     
      

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F 

tabel dengan: 
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 dk pembilang =           = 38 – 1 = 37 

 dk penyebut   =           = 29 – 1 = 28 

Berdasarkan dk pembilang 37 dan dk penyebut 28, 

maka harga F tabel untuk nilai kesalahan ( ) 5% adalah.  

1,83 

Karena harga         lebih kecil dari harga        

(1,76 <     ), maka varians ketiga kelompok populasi 

tersebut adalah homogen. Oleh karena itu, rumus yang 

dipilih untuk melakukan perhitungan uji “t” adalah 

c) Uji “t” 

   
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

√    (
 

  
 

 

  
)

 

Keterangan: 

   =         

 ̅ = Nilai rata-rata populasi 

  
  = variabel gabungan 

  = Jumlah populasi 

Sebelum melanjutkan uji “t”, penulis terlebih dahulu 

mencari nilai variabel gabungan, dengan rumus: 

  
  

(    )  
   (    )  

 

         
 

  

  
  

(    )       (    )      
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(  )       (  )     

    
 

  
  

             

  
 

  
  

       

  
 

  
       

Maka, analisis yang didapat adalah: 

   
  ̅̅ ̅   ̅̅ ̅

√    (
 

  
 

 

  
)

 

   
           

√     (
 

  
 

 

  
)

 

   
     

√     (             )
 

   
     

√     (      )
 

   
     

√    
 

   
     

    
 

       

d) Menentukan harga         

Penetuan harga         adalah dengan melihat: 

 Nilai kesalahan ( ) = 5 % 

 Derajat kebebasan (dk) =           = 38 + 29 – 2 

= 65 
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Berdasarkan dk = 65, untuk nilai kesalahan 5%, 

maka harga        adalah 1,99 

e) Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau 

diterima 

Dari hasil analisis diatas ternyata harga         lebih 

besar dari        (7,5>1,99) , maka Ho ditolak dan Ha 

diterimah. Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan secara 

signifikan antara pemilihan karir siswa yang berstatus sosial 

ekonomi keluarga tengah dengan menengah kebawah di 

MA Al-Fudhola’ Porong 

 

 

 

 

3) Perbedaan pemilihan karir antara siswa yang berstatus sosial 

keluarga menengah kebawah dengan siswa yang berstatus sosial 

keluarga menengah keatas. 

a) Hipotesis: 

Ha  : Terdapat perbedaan antara pemilihan karir siswa kelas 

XII yang berstatus sosial ekonomi keluarga menegah 

kebawah dan menengah keatas di MA Al-Fudhola’  

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara pemilihan karir siswa 

kelas XII yang berstatus sosial ekonomi keluarga 

menegah kebawah dan menengah keatas di MA Al-

Fudhola’ 
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b) Uji Homogenitas 

Dari hasil perhitungan sebelumnya nilai variabel 

populasi untuk anak berstatus sosial ekonomi keluarga 

menengah kebawah dan  menengah keatas sudah diiketahui, 

yaitu: 

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah kebawah) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
       

 Variabel populasi    (siswa berstatus sosial ekonomi 

keluarga menengah keatas) 

    
 (     ̅ )

 

 
  
        

  
        

 

Setelah mengetahui nilai dari masing-masing 

variabel populasi, maka uji homogenitas dapat dilanjutkan 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

   
                 

                 
  
      

     
      

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F 

tabel dengan: 

 dk pembilang =           = 29 – 1 = 28 

 dk penyebut   =            = 21 – 1 = 20 
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Berdasarkan dk pembilang 28 dan dk penyebut 20, 

maka harga F tabel untuk nilai kesalahan ( ) 5% adalah.  

2,05 

Karena harga         lebih kecil dari harga        

(4,25 >     ), maka variabel ketiga kelompok populasi 

tersebut adalah heterogen. Oleh karena itu, rumus yang 

dipilih untuk melakukan perhitungan uji “t” adalah 

separated varians. Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

    
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

√
  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan: 

   =         

 ̅ = Nilai rata-rata populasi 

   = variabel populasi 

  = Jumlah populasi 

Maka, analisis yang didapat adalah: 

    
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

√  
 

  
  

  
 

  

 

    
        

√
     

  
  

      

  

 

    
      

√         
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√    
 

    
      

   
 

          

c) Menentukan harga        

Penentuan harga        (  ) adalah dengan melihat: 

 Nilai kesalahan (α) = 5% 

 Derajat kebebasan (dk) =          = 29 + 21 – 2 

= 48 

Berdasarkan dk = 48, untuk nilai kesalahan 5%, 

maka harga         adalah 2,01 

d) Membuat keputusan pengujian hipotesis Ho ditolak atau 

diterima 

Dari hasil analisis di atas, ternyata harga         

(tanpa tanda -) lebih besar dari        (           ), maka 

   ditolak dan    diterima. Kesimpulannya adalah terdapat 

perbedaan secara signifikan antara pemilihan karir siswa 

yang berstatus sosial ekonomi keluarga tengah dengan 

menengah kebawah di MA Al-Fudhola’ Porong. 

 

 


